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Abstract: The objectives of this research are to find out the picture storybook model based on local 

wisdom on students' learning motivation and understanding of concepts, know the application of the 

picture storybook model based on local wisdom on students' learning motivation and concept 

understanding and want to know the effect of using storybooks. Illustrations based on local wisdom 

on students' learning motivation and understanding of concepts at TK Negeri 7 Taliwang. The 

research method used in this qualitative research. The data collection procedures used were 

observation, interviews, and documentation, which were analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion. Observation results showed that students were motivated and had an 

increased understanding of concepts in learning, with an increase in the second and third meetings. 

In contrast, interview results showed that teachers were very enthusiastic and interested in using 

picture storybooks based on local wisdom. This research concludes that using picture storybooks 

based on local wisdom influences students' learning motivation and understanding of concepts at TK 

Negeri 7 Taliwang, as seen from the students' enthusiasm in listening because it is a new experience 

for them. 
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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui model buku cerita bergambar berbasis 

kearifan lokal terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik, ingin mengetahui 

penerapan model buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar dan 

pemahaman konsep peserta didik, dan ingin mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik di TK Negeri 7 

Taliwang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Prosedur pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil observasi 

didapatkan, peserta didik termotivasi dan meningkatnya pemahaman konsep dalam belajar dengan 

adanya peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga, sedangkan hasil wawancara didapatkan guru 

sangat antusias dan tertarik dalam menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

berpengaruh terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik di TK Negeri 7 

Taliwang, dilihat dari peserta didik antusias dalam mendengar karena merupakan pengalaman baru 

bagi mereka. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini dimaknai sebagai usaha untuk memberikan lingkungan 

dengan dukungan proses belajar, perkembangan dan pertumbuhan(Suryana & Hijriani, 

2021). Anak harus mulai diajarkan tentang moral, agama, akhlak mulia, budi pekerti, dan 
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sopan santun.  Pemahaman nilai moral dan agama yang mampu memberi pengaruh pada 

anak untuk berperilaku positif sebelum masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya(Marini & 

Rukiyati, 2019). Perubahan perilaku anak dapat dipengaruhi faktor lingkungan disebabkan 

aktivitas di dunia digital khususnya melalui gadget. Penggunaan gadget pada anak usia dini 

memberi dampak kecanduan yang yang mempengaruhi pemusatan perhatian dan 

memunculkan perilaku hiperaktivitas (Swandhina & Maulana, 2022). 

Diperlukan media pembelajaran untuk membantu anak-anak dalam pembiasaan 

belajar mengenal lingkungan. Kreativitas guru sangat berperan dalam memfasilitasi anak 

dalam belajar sehingga yang dipelajari menyenangkan dan dapat ditiru langsung pada 

berbagai aktivitas sehari-hari. Perilaku yang mudah ditiru anak dalam belajar yaitu dapat 

menggunakan media(Lestari, Elianti, & Permana, 2017). Selain itu pemanfaatan media 

teknologi yang mampu memberikan dampak positif berupa multimedia atau animasi dapat 

dilakukan guru dalam melakukan proses pembelajaran (Maghfiroh & Suryana, 2021).Salah 

satu metode melalui media yang dapat digunakan dalam belajar anak usia dini adalah dengan 

menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal (Haryaningrum, Reza, 

Setyowati, & Ningrum, 2023). 

Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dapat dijadikan sebagai bahan tema 

buku dikarenakan sangat sesuai untuk kebutuhan anak untuk mampu memahami dengan 

mudah materi yang dipelajari(Mimin, 2021). Anak dapat belajar langsung dan menemukan 

pengalaman baru dalam menggali pengetahuan baru. Kurikulum yang diajarkan ke peserta 

didik disesuaikan dengan kondisi daerah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mutoharoh, 

2020) menyatakan materi pembelajaran PAUD dalam kurikulum PAUD dapat 

dikembangkan sesuai karakteristik keadaan budaya atau kearifan lokal. 

Hasil penelitian (Ummah & Mustadi, 2018) tentang buku  cerita bergambar  reflektif  

berbasis  karakter  dapat meningkatkan  konsep  diri  sosial  peserta didik, dapat  

menginternalisasi  nilai-nilai  karakter  dengan cara  yang  lebih  menyenangkan.Hasil 

penelitian(Alsamadani, 2017) menyatakan buku cerita bergambar menggunakan metode 

ceritadapat meningkatkan keterampilan mendengar dan pengucapan  peserta didik, mampu  

mengurutkan peristiwa kemudian menceritakan  kembali seluruh isi cerita.  Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Halim & Munthe, 2019) menyatakan buku cerita bergambar berdampak 

positif dan dan memiliki manfaat terhadap perkembangan peserta didik dalam pembelajaran. 

Penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK). 

Kegiatan membaca pada tahap awal dimulai dari taman kanak-kanak atau sekolah dasar 

tingkat awal (Paramita, Gede Agung, & Abadi, 2022). Buku cerita bergambar membantu 

peserta didik untuk lebih merasa terhubung dengan cerita-cerita yang mereka baca, karena 

cerita-cerita menggambarkan fakta sehari-hari mereka, termasuk unsur-unsur budaya lokal 

yang dikenal. Pembelajaran yang menghubungkan dengan lingkungan hidup sejak dini akan 

menjadikan peserta didik peduli terhadap lingkungannya (Muhiri, Dewi, & Karina, 2021). 

Peserta didik cenderung lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran ketika mereka melihat 

diri mereka sendiri atau lingkungan mereka tercermin dalam cerita. 

Penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal di TK memiliki peran 

kunci dalam melestarikan identitas budaya anak-anak sejak dini. Buku berbasis budaya lokal 

terbentuk melalui nilai-nilai norma, kebiasaan, bahasa, keyakinan, dan pola pikir yang 

diberikan secara turun temurun (Budiyanto, 2018). Buku cerita tersebut memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk meresapi cerita-cerita yang mencerminkan nilai-nilai, 
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tradisi, dan kepercayaan yang ada dalam budaya lokal mereka. Pendidikan berbasis budaya 

mampu menggali nilai-nilai luhur yang ada dalam kearifan lokal (Wibowo & Gunawan, 

2015). Buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal juga berperan sebagai sarana penjaga 

identitas budaya anak-anak dalam lingkungan pendidikan. 

Keterbatasan sumber daya, kesulitan dalam mendapatkan ilustrator lokal yang 

memahami budaya setempat, dan tantangan dalam memahami pemahaman anak-anak TK 

adalah beberapa masalah yang mungkin muncul. Selain itu, upaya melestarikan kearifan 

lokal dan memastikan kesesuaian dengan kebijakan pendidikan nasional juga menjadi faktor 

penting dalam pengembangan buku cerita ini. Kerjasama antara pihak sekolah, pemerintah 

setempat, dan masyarakat, bersama dengan penerbitan digital, bisa membantu mengatasi 

sebagian besar kendala tersebut sehingga buku cerita ini dapat menjadi alat pembelajaran 

yang efektif dan berharga bagi peserta didik tingkat TK. 

Hasil observasi dan wawancara peneliti di TK Negeri 7 Taliwang 

Kabupaten Sumbawa Barat berkaitan dengan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal 

belum diterapkan dalam pembelajaran. Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul analisis buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal dalam meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik pada TK 

Negeri 7 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. Tujuan dalam penelitian ini yaitu ingin 

mengetahui model buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar 

dan pemahaman konsep peserta didik, ingin mengetahui penerapan model buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta 

didik, dan ingin mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan 

lokal terhadap motivasi belajar dan pemahaman konsep peserta didik di TK Negeri 7 

Taliwang. 

KAJIAN TEORI 

1. Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita bergambar merupakan sebuah buku yang mengandung ilustrasi dan 

disertai dengan narasi dalam bentuk cerita yang memiliki berbagai manfaat untuk menambah 

pengetahuan peserta didik (Suryani, Utaminingsih, & Madjdi, 2021).Buku cerita bergambar 

merupakan kombinasi antara gambar dan teks(Ratnasari & Zubaidah, 2019).Buku cerita 

bergambar merupakan cerita yang didalamnya memilikit kata dan gambar, buku cerita 

bergambar terdiri dari gambar dan teks yang berkaitan (Borich, 2016; Bower, 2017). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan buku cerita bergambar merupakan kumpulan 

dari gambar dan teks bertujuan untuk menambah motivasi belajar. 

Buku cerita bergambar merupakan jenis buku cerita yang menggabungkan teks dan 

ilustrasi atau gambar. Buku ini umumnya ditujukan untuk anak-anak, terutama bagi peserta 

didik tingkat rendah. Gambar memiliki peran penting dalam membantu peserta didik dalam 

proses membaca dan menulis. Manfaat gambar yang digunakan dalam buku ini memberikan 

motivasi yang lebih dalam belajar.Peserta didik memiliki kompetensi dalam berbicara lebih 

cepat melalui kegiatan bercerita menggunakan buku cerita bergambar (Fitriani & Joni, 

2017). Konten buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal, gambar atau ilustrasi biasanya 

mendukung narasi, membantu pembaca, terutama anak-anak, dalam memahami cerita, nilai-

nilai budaya, serta tradisi-tradisi yang ingin disampaikan. 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/visionary
mailto:visionary@undikma.ac.id


 

Jurnal Visionary : Penelitian dan Pengembangan dibidang Administrasi Pendidikan 
Volume 11 Nomor 2 Oktober 2023 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/visionary 
Email: visionary@undikma.ac.id 

 

169 
 

2. Kearifan lokal 

Kearifan lokal dapat disebut sebagai kebijakan setempat (local wisdom), 

pengetahuan setempat (local knowledge), atau kecerdasan setempat (local genius).Kearifan 

lokal secara substansial berpatokan pada nilai-nilai dasar yang diyakini dan menjadi panduan 

perilaku bagi masyarakat setempat, yang diturunkan secara turun temurun melalui tradisi 

sastra lisan(Saputra, Nisa, & Jiwandono, 2022).Melalui kearifan lokal peserta didik dapat 

belajar nilai-nilai budaya dan rasa nasionalisme yang dapat mempengaruhi sikap, perilaku, 

dan keterampilan berpikir(Nisa, Karma, Nurhasanah, & Kusuma, 2021). 

Kearifan lokal terbentuk mencirikan potensi keunggulan budaya masyarakat 

setempat maupun kondisi lingkungan (Soi & Aiman, 2020).Kearifan lokal menekankan 

peran lingkungan dalam proses pembelajaran, dengan kesadaran bahwa baik lingkungan 

fisik (alam) maupun lingkungan sosial budaya masyarakat memiliki potensi yang beragam 

yang dapat digunakan dan dikembangkan.Kearifan lokal merupakan sekumpulan nilai-nilai 

yang ada dan berlaku di dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai ini telah diyakini sebagai 

kebenaran dalam jangka waktu yang lama, dan menjadi panduan dalam perilaku sehari-hari 

masyarakat setempat(Suryana & Hijriani, 2021).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan 

bentuk pengetahuan, ide, aktivitas sosial, dan artefak yang diperoleh melalui pengalaman 

khas suatu masyarakat tertentu, yang tidak selalu dialami oleh masyarakat lain. Oleh karena 

itu, kearifan lokal melekat secara kuat pada masyarakat tersebut. Kearifan lokal dapat 

dianggap sebagai warisan nenek moyang yang terkait dengan tata nilai kehidupan suatu 

masyarakat. Kearifan lokal sangat erat terkait dengan buku cerita bergambar karena dapat 

menjadi media yang efektif untuk memperkenalkan, melestarikan, dan mendorong 

pemahaman tentang budaya dan tradisi lokal. 

 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata movore yang memiliki arti dorongan, daya penggerak, 

atau kekuatan yang memicu tindakan atau perbuatan. Dalam bahasa Inggris, kata movore 

sering diterjemahkan sebagai motivation yang mengacu pada pemberian motif, penimbulan 

motif, atau penciptaan kondisi yang memicu dorongan(Priansa & Setiani, 2015).Motivasi 

merupakan kondisi organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya melakukan 

sesuatu (Syah & Wardan, 2014). Motivasi adalah salah satu penentu dalam mempengaruhi 

keberhasilan peserta didik (Rahman, 2021). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan 

motivasi adalah kondisi dalam diri seseorang yang membuatnya lebih baik dalam bertindak 

yang ditujukan melakukan keberhasilan. 

Motivasi belajar adalah keinginan yang berasal dari dalam diri dan luar peserta didik 

melalui proses pembelajaran untuk mengadakan perubahan tingkah laku(Hidayah & 

Hermansyah, 2016).Motivasi belajar adalah kombinasi dari semua faktor psikologis yang 

mendorong peserta didik terlibat dalam kegiatan pembelajaran, memastikan kelangsungan 

proses belajar, dan mengarahkan mereka menuju pencapaian tujuan yang 

ditetapkan(Sumantri, 2015). Motivasi belajar dapat diartikan sebagai keadaan yang dimiliki 

peserta didik setelah melalui proses pembelajaran yang mengarahkan dirinya berubah kearah 

yang lebih baik. 

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua menurut (Uno, 2011)yaitu motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik. Terdapat indikator-indikator yang mewakili ciri-ciri dari masing-

masing kelompok diantaranya; (a) hasrat dan keinginan untuk meraih keberhasilan, (b) 
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dorongan dan kebutuhan dalam proses belajar, (c) harapan dan cita-cita masa depan, (d) 

penghargaan dalam proses belajar, (e) ketertarikan terhadap materi belajar, dan (f) 

lingkungan belajar yang kondusif. Tiga indikator pertama merupakan bagian dari motivasi 

intrinsik, sementara tiga indikator terakhir termasuk dalam motivasi ekstrinsik. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dari bulan Juli sampai 

Agustus 2023 di TK Negeri 7 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari buku cerita berbasis kearifan lokal Barat adalah melestarikan dan 

mempromosikan budaya, nilai-nilai, tradisi, dan cerita rakyat Sumbawa Barat. Buku cerita 

ini membantu guru dan peserta didik untuk tetap terhubung dengan akar budaya mereka. 

Buku cerita bergambar ini dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

membaca, pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik. Tampilan gambar dan 

warna dari buku cerita ini sesuai dengan karakteristik peserta didik tingkat taman kanak-

kanak. Adapun tampilan buku cerita berbasis kearifan lokal dapat dilihat pada gambar 1 dan 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Serunya Bermain Di Taman Tiangnam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Main Cop 

Data dari penelitian Pengaruh Buku Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada TK 

Negeri 7 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. Perlakukan yang digunakan sebanyak tiga 
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kali menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal. Pertemuan pertama 

menggunakan tema Indonesiaku, pertemuan kedua menggunakan tema serunya bermain di 

taman tiangnam, dan tema tiga dengan tema main cop. Adapun tahapan perlakukan dalam 

penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan tiga kali 

pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbedaan Tiga Indikator Pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbedaan Tiga Indikator Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perbedaan Tiga Indikator Pertemuan III 

Penelitian tentang pengaruh buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep. Hasil penelitian ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan 
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guru-guru yang menyatakan bahwa salah satu media yang efektif untuk membangkitkan 

minat siswa dalam membaca dan kesadaran terhadap lingkungan adalah buku cerita 

bergambar berbasis kearifan lokal 

Kelebihan dari buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal yang digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran peserta didik taman kanak-anak yaitu buku cerita ini 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami peserta didik. Tampilan gambar dan desain 

warna sesuai dengan karakteristik peserta didik. hal ini sejalan dengan pendapat (Siregar & 

Bahri, 2022) tampilan gambar dan warna pada buku cerita bergambar telihat lebih kontras 

dan menarik dapat membangun minat peserta didik. Alur cerita yang disampaikan 

mencerminkan karakteristik lokal sumbawa barat, sehingga guru dan peserta didik antusias 

dalam mempelajarinya. 

Peneliti menggunakan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal sesuai dengan 

langkah-langkah penelitian ini meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep 

peserta didik. Adapun buku cerita bergambar interaktif yang telah memenuhi syarat menurut 

(Sudjana & Rivai, 2010) yaitu; 1) tujuan pembelajaran yang digunakan harus tepat; 2) materi 

yang disampaikan sesuai dengan bahan pelajaran; 3) media yang digunakan mudah; 4) guru 

yang mengajar memiliki keterampilan; 5) adanya waktu dalam mengajar; 6) sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. Kelebihan dari buku cerita bergambar dapat meningkatkan 

motivasi dan pemahaman konsep baru peserta didik meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif (Suyanto & Sutinah, 2015). 

Isi buku cerita mudah dipahami dikarenakan banyaknya gambar yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. Ceritanya verbal, buku harus mengandung gambar 

sehingga mempengaruhi minat peserta didik untuk membaca cerita.  Buku cerita bergambar 

merupakan solusi dalam pembelajaran tingkat usia dini dalam mengembangkan kemampuan 

peserta didik (Ratnasari & Zubaidah, 2019). Peran guru sangat dibutuhkan dalam bercerita 

sehingga peserta didik dapat fokus dalam mendengar dan menceritakan kembali apa yang 

telah dibacakan. Guru perlu memahami ketika membacakan cerita kelebihannya mampu 

membantu peserta didik membangun kosakata, kesadaran fonologi, dan mengembangkan 

pengenalan huruf (Machado, 2013). Selain itu menurut (Lenhart, Lenhard, Vaahtoranta, & 

Suggate, 2018) guru dan peserta didik membacakan buku cerita bergambar secara bersama-

sama bermanfaat dalam pengembangan kosakata. 

Penggunaan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal dalam pendidikan anak 

usia dini di sekolah TK di Sumbawa Barat memiliki kelebihan signifikan dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Buku cerita tersebut dapat membantu memperkuat 

identitas lokal peserta didik. Peserta didik dapat mengembangkan kreativitas mereka dengan 

menciptakan cerita-cerita sendiri, memperluas keterampilan berbicara dan menulis mereka, 

serta memahami pesan moral dalam cerita-cerita tersebut. Selain itu, cerita-cerita lokal 

merangsang pertanyaan dan penelitian, membantu anak-anak untuk menjadi pembelajar 

yang lebih kreatif dan terhubung dengan budaya serta lingkungan sekitar mereka. Dengan 

demikian, buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal merupakan alat penting dalam 

upaya meningkatkan kreativitas anak-anak di TK Sumbawa Barat 

KESIMPULAN 

Model buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal yang digunakan adalah buku cerita 

yang dikembangkan oleh Dinas Dikbud Kabupaten Sumbawa Barat sesuai dengan 
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karakteristik dan kebutuhan peserta didik tingkat taman kanak-kanak.Penerapan model buku 

cerita bergambar berbasis kearifan lokal di TK Negeri 7 Taliwang menggunakan teknik 

observasi langsung dan wawancara ke guru kelas. Penggunaan buku cerita bergambar 

berbasis kearifan lokal dapat memotivasiibelajar dan pemahaman konsep peserta didik di TK 

Negeri 7 Taliwang, dilihat dari peserta didik antusias dalam mendengar karena merupakan 

pengalaman baru bagi mereka. 
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